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MEN INGKATKAN PENDAPATAN USAHA TANI 

MELALUI KONSERVASI AIR DAN TANAH
 

PENDAHULUAN
 

Banyak perencanaan dan proyek konservasi tanah di
 

seluruh dunia selama 30 tahun terakhir ini telah gagal.
 
Ratusan juta dollar dihabiskan, dan sering erosi menjadi
 

lebih buruk setelah kegagalan tersebut, dibandingkan dengan
 
sebelum dibangunnya bangunan-bangunan konservasi. Mengapa
 

demikian ?
 
Karena para petani tidak dilibatkan secara benar. Sehingga
 

mereka tidak yakin akan faedah dari rencana tersebut.
 

Mereka akan sangat kooperatif se5lana pelaksanaan
 

pembangunan teras-teras dan saluran-saluran air, karena
 

mereka memperoleh upah harian didalam melakukan pekerjaan
 

tersebut.
 
Namun setelah proyek selesai dan para pengawas telah
 

kembali pulang ke negava masing-masing; teras-teras,saluran­
saluran dan parit-parit menjadi rusak. Tidak ada kegiatan
 

pemeliharaan. Ini adalah Program Atas - Bawah. Kini
 

disadari bahwa dalam setiap program konservasi tanah petani
 

harus dilibatkan sejak tahap perencanaan awal. Dan kita juga
 

mengerti bahwa sebagian be:ar petani kecil harus dapat
 

melihat suatu keuntungan jangka pendek, sebagaimana pula 

untuk januka panjang, bila ia akan menerapkan suatu ide 
baru. Selain itu resiko kegagalan haruslah rendah. 

Olehkarenanya, perhatian petani perlu dipusatkan pada
 

usaha peningkatan konservasi air dan peningkatan hasil dan
 

tentu saja juga usaha konservasi tanah. Apabila ia
 

memulsakan tanahnya, sebagai contoh, laju infiltrasi akan
 

meningkat. Lebih banyak air akan memasuki tanah dan laju
 
evaporasi juga ai:an berkurang. 

Dengan demikian kita perlu menolong petani untuk
 

memusatkan diri pada usaha peningkatan produksi tanaman
 

dennan mengkonservasi air dan tanah sebaeai bagiars dari
 

intensifikasi produksi. Seluruh petani tertarik untuk
 

meningkatkan hasil dari tanaman yang mer'eka tanam dan kita
 

Delu menolong petani membuat perencanaan kerjanya.
 

Tulisan pada halaman-halaman berikut adalah bahan-bahan yang 

diperoleh dari penelitian lapatng yang dikerjakan oleh banyak 

orang. Diharapkan bahwa tulisan ini bisa menambah ide-ide di 

dalam latil.an-latihan dan diskusi-diskusi yang dapat 
merangsana peinikiran-pemikiran didalam membantu 

melestarikan cln memanfaatkan sumberdaya-sumberdaya alam
 

kita secara lebih berdaya guna.
 
Penelitian lapang di Watkinsville, Georgia, U.S.A,
 

dimulai pad&. tahun 1930-an. Banyak tanaman-tanaman penutup
 

tanah ditanam, baik legume (kacang-kacangan) maupun rumput­

rumputan. Hengingat mahal dan susah didapatnya pupuk
 

nitrogen pada masa-masa itu, legume diantara hamparan rumput
 

digunakan untuk mengkonservasi air dan mengurangi erosi.
 



Legume juga menambah nitrogen bagi tanaman baris (row-crop)
 
yang ditanam setelah tanhh untuk lubang tanalnan Hibalik .
 
Ini adalah hadiah jangka pendek bagi petani. la memperoleh
 
hasil yang lebih baik dalam waktu Singkat.
 
Jutaan petani di seluruh negeri (A.S.) mulai menggunakan
 
pergiliran legume - rumput, meneras lahan mereka dan menanam 
tanaman baris pada kontur. 
Di Indonesia kita harus mendapatkan cara-cara bagaimana 
petani dapat memperoleh hasil yang meningkat pada saat ia 

mengkonservasi air dan tanahnya. 
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HASIL-H1ASIL PERCOBAAN DARI BA1.AI PENELITIAN
 
KONSERVASI "IANAH DAN AIR WATKINSVILLE
 

()I TRNGGARA AMEPIKA S'RIKAT)
 

Berbagai faktor penyebab erosi tanah dan limpasan air 
telah dipelajari s] area bertahun-tahun dalam program
penelitian lapang di Watkensville. Beberapa diantaranya
adalah hujan, kondisi tanah, kemiringan permukaan tanah,
panjang lereng, teknik-teknik konservasi dan pola tanam,
termasuk pengaruh tutupan lahan yang rapat dengan menggunakan
berbagai jenis rumput dan legume . engEilirkan tanaman­
tanaman baris setelah satu atau dua tahun pertananan rumput
atau legume juga dipelajari. Mngingat. kapas adalah tanaman 
utama penshasil uang (cash crop) pada masa tersebut, maka 
kapas dilibatkan dalam sebagi n be.av" percobaan. 

Grafik-grafik berikut ini memberikan gambaran ringkas
dari ban-yak temuan-temuan nyata yang mereka hAsilkan. 

S(I $ .3 (IIAIIAYA UIIf)Si IIUItVAIII ,S I )AIl TAiII umTi"A1lIIII) 

Go ,t/:,.}I rTlE EiiOSION HAZARD VARIES FROM
 
YEAR TO YEAR (1)
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WATI9ISVILLE, CA., 11/59 - Y E A R S -, 7 70' . L.
CTAttill) 

Mereka menemukan bahwa erosi sangat bervariasi selama 
periode 1940 - 1959. Meskipun hasil-hasil untuk pertanaman
kapas terus inenerus di atas dilaksanakan pad& lahan dengan
kemiringan 7%, erosi ternyata dapat bervariasi dari 130 t/ha
(1943) hingga 11 t/ha (1950). 
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Dua gambar berikut ini menunjukldan beberapa pengaruh

perbedaan pergiliran tanaman pada limpasan air dan erosi
 
tanah. Percobaan tersebut dilaksanakan pada lahan dengan

kemiringan 7% dan diteras, dimana barisan-barisan tanaman
 
mengikuti kontur.
 

* (PNNGUIANGAN LIHPASAN OLER 52RBAGAI POLA TANAM (PINGURAGAHN TAHAH HILANG OLIH JERSAGAZ 
PADA LAHAN LAS file) POLA TANAH PADA LAJILA KLAS III*)
 

REDUCTION OF RUNOFF BY DIFFERENT REDUCTION OF SOIL LOSS
 
* CROPPING SYSTEMS ON CLASS.eLAND (12 BY DIFFERENT CROPPING SYSTEMS 

*ON CLASS Mre LAND 41) 

(RF - RF - T - Tli 'ItF -R T3-T312ND YR OF ROW 20 YR OF RowOW 
CROP AFTER 2- \02 4"\ CROP AFT 2-YRS 4
YRS OF FESCOE OF FESCUE GRASS
GR ASTS 2 F-F-J (RF - RF - J)

CORN4AFTER 2- CORN\AT\\\IPYR2 GF FESCUE 20!-)Sb.ANN. RAINFALL * 4 INS. COR AFT 2-YRS /]
GRASS 
 (C. HUJAN TAHUNA2I. 1219 ) OF FECUE GRASS / 

R(RF- RF) (RF - AF)GRASS2 .5 (5 ,) TI)* TJn...n Isrisc20 YR FESCUEGRSLS L pedeza secahun GRASS .1 
A *A1IfaIf. 

L S)- r KPZ. s (LS - L.)2ND YR ANNUAL \ \\ (.} • Legume 2D YR ANNUAL 

ALFALFA ,,) ALFALFA .A 

COTTON AFT 2(-12.7. TO 2- LS - -
YflS OF ANNUL IN)\\ \\\ COTAAF2(TI * YRS OFLESPEDE1 ~ 

tT4 *C t--, 

Tl (TB . L er

ROWIT.CRCP WI XlLEUiE S CONT)NUOUS ROWCROPS WITH, /, / 6
LEUUMS nLEGUMES 

CONTINUOUSCOTTON - fte..COTTON y////20
 

0 2 4 6 80 2 4 6 8 

ANNUAL RUNOFF- INCHES ANNUAL SOIL LOSS-TONSiACRE
 
(o) (s5) (102) (is2) (203) (0) (4.9) (9.9) (14.5) (19.2) 

(LINPASAH TJIUNAN - ) (TAlIAH HILANG TAHUIAN - t/ha) 

Didapatkan bahwa hamparan rumput atau legume menurunkan
 
erosi hingga mendekati nol, dan bahwa erosi pada tanaman­
tanamnan baris setelah dua tahun pertanaman rumput atau legume

masih pada tingkat yang dapat diterima untuk jangka waktu
 
satu atau dua tahun. Perhatikan pula bahwa konservasi air
 
sangat dipengaruhi. Legume cocok dimasukkan dalam 
pergiliran

untuk memperkaya nitrogen tanah, mengingat pupuk-pupuk
 
nitrogen tidak mudah diperoleh dan juga sangat mahal.
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Jika yang ditanam adalah kapas terus menerus pada lereng

7%, erosi dan limpasan menjadi sangat berlebihan. Berbagai
 
pola tanam yang berbeda mengurangi erosi hingga tingkat yang
 
dapat diterima.
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Dalam sejumlah percobaan, kedalaman lapisan tanah-atas
 
(top soil) berpengaruh sekali terhadap hasil-hasil 
 tanaman.
 
Pada percobaan berikut ini dengan jagung, 
kedalaman tanah­
atas 20 
cm memberikan hasil 3750 kg'ha, dibandingkan dengan

2180 kg/ha yang diperoleh dari tanah atas 
dengan kedalaman
 
5 cm.
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Tanah yang hilang makin meningkat dengan peningkatan
 
kemiringan lereng, dan sesuai dugaan anda, hasil tanaman
 
berbanding terbalik dengan kemiringan lereng.
 

TONS OF SOIL LOST ('7 
PER 1ALE OF COTTON PRODUCED 

CONTINUOUS COTTON ON CECIL SOIL 
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Dua tahun pertanaman rumput 'fescue dan 
diikuti dengan
satu atau dua tahun pertanaman jagung telbukti merupakan satu

sistem pergiliran 
yang berhasil didalam mengurangi jumlah

tanah yang hilang dan meningkatkan konservasi air. Bila

leguine dimasukkan, ditumpanysarikan dengan ruinput, hasil
 
tanaman baris berikut in! menjadi lebih tinggi.
 

UNTiI1
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Satu penelitian yang cermat terhadap rekaman data t,,-,,unan
 

tanah hilang dan limpasan air hujan memunculkan
hujan 

beberapa hal yang menarik. Perhatikan bahwa curah hujan dan 
tanah hilang sangat bervariati selama tahun 19,10 - 1959. 

Selain itu perlu pula disimak bahwa pola limpasan air nampak
 

sejalan dengan pola currh hujan tahunan, sementara pola erosi
 

tidak.
 

(CURAII IIIIJA . LIHPASA/ iVAU TANAII IIiI:ANG TAIIIIIIAN 
LAIIAllKLASI10. KAPASTIlllS-IH2tIIuS) 

ANNUAL RAINFALL,RUNOFF, AND SOIL LOSS 

£1)COTTONLAND, CONTINUOUS160 CLASS We 
lw. RAINFALL (CUl 1J A N) 
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'0 I , ' -RUOFF_ . 
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YEAR S 
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x 

Data hujan dipelajari secara lebih rinci. Sotelah cat.:±
 
dari penakar hujan otomatis dipelajari dan hujan-hujan dengan 
intensitas 2.5,4 cm atau lebih per 1/2 jam (dinamakan hujan 
lebat) disimak lebih .anjut, diperoleh suatu penemuan besar. 
Ternyata pola hujan lebat sangat erat mengikuti pola tanah 
hilang karena tererosi.
 

5 L/Al
 

,-THUNDERSTORMS 6 (14.8) 
(lIIWAN LIIIIAT) 

5 20. 
r0 
 IdJ
 

w 1.5. 4"< (9.9 

1.0. 
0) 

2 I- (4.9) 

SOIL LOSS. 
.5, (TAIMI(.5) 

0 1 01 

JAN. FEB. MAR. APR. MAY JUN. JUL. AUG. SEP. OCT. tV. DEC. 

Average monthly distrliltion of soil loss ind itlnlher of t lumderslorins. 
flIS IIlI.I,!;I L1.LA JI LArA-.Vr,% 'l'AIJI ILl G IIAUJIIUAJ IlIJN JuLvr)( 1 )I)AII 
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Setelah data hujan, limpasan dan tanah hilang dipelajari 
dengan pengetahuan baru ini, diperoleh bahwa hujan dan 
limpasan kurang iebih tersebar merata pada empat musim : 
panas, gugur, dingin dan semi. Hamun didapatkan pula bahwa 
selama ti.a bulan musim panas 55% dari tanah hilang terjadi 
bersamaan dengan 56'/" hujan lebat. 

CURAII1i1JAN) (LIIiPASAII) 

RAINFALL RUNOFF 

F F(HIISIN Cu ;UII \kj (HUSI DINGill) w 

192 27 

2432 
Su. , 29 Su. 242(HUS,, PAN^ 28 

Sp.
Sp. (Nusim Sum) 

SOIL LOSS (TAIIA, ,,,,.AG) EXC. STORMS (;11AN L.l,,AT) 

F- w F W 

7 1514 7 Sp. 
23 

23 Sp. 

55 
 56 
Su. 

( . 11111 lS111 nARI CliIAJi IINI . VIASNI, TA I A IJ.VIS ISI I lI III'11 J jHlI llI h Il w). 

Seatsouaddistribution of rainfall, r tnoff, soil .loss, nil ,1.ber of exces­
Hivp.-r,ilo t. C1 sl, 
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Setelah data hujan lebat lebih lanjut 
 diteliti,

ditunjukkan bahwa 11 kali hujan yang melebihi rata-rata 
 ini,

meskipun hanya 8% dari total jumlah hujan setahun, menyumbang

25. dari curah hujan setahun, 56% limpasan setahun 
dan 86%
 
dari tanah yang hilang selama setahun.
 

(JUHIAII IiJAiI I.RDAT * 11) (CURA|IIH lJAN - 307 om) 

NUMBER OF STORMS. II RAINFALL - 12.1" 

8 %of ann. 25%ao a/nn. 
(1 HUMA TAllUllAU) /(5IS %i l.AI TAINIA11) 

(TANAII IILAIIG.- 42.S t/11.) 

RUNOFF 5.7" (LIPASAN . 145 m.) SOIL LOSS - 17.2 I/ac. 

5 / of anfl. 86"Z of ann. 
(S611HILAI TAIIUNAII) (86% 111IAI TAIINAII) 

The average nimber of excessive-ntn storms per year and antomit
 
and perc:entagL of total rainfall, ruitoff, and soil loss attribuited to these storms.
 

IATA-RAFA JUHI.AII 11UJA IDAT P7R TAIHII| DAN JIILAII s5pjrA P'ERSUITASIITOTAl. CIUIRAII 
IIIIJAIU.LIHPASAN DAN TANAIIIl LANGAKIRAr I[UJAIILIIAT TIJIISIIDUT). (1 
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Dengan mempelajari kembali data hujan di atas dalam satu
 
skala waktu tahunan, di dapat bahwa 86% dari tanah yang 
hilang dalam setahun diakibatkan oleh hujan lebat yang 
terjadi dalam total waktu 28 jam setahin. 

(IIIIJAN I.8AT) (IIUJA:I DADAI) 

EXCESSIVE STORMS - THUNDERSTORMS (1) 

(It II.l.nBAT DlUIlTAIIUN) (211 JAH I'l!It TAIIIN) 

II STORMS/YR 28 IIRS/YR 

.3% 

'UMBER DURATION 
(JIIHI.AII) (WAKTII BiIiiLA GSIJG) 

12 IllS (305 W.) 6. INS (152 =) 17 T/AC (42 c/hu) 

:25 -56. 86___8_ T 

RAINFALL RUNOFF SOIL LOSS 
YCIIRAII IIJ.AN o (I. I WASAII) (TANAIi III IANI)

CON INUOUS dOrTON ON CLASS l. LAND, CECIL SOIl, 1940-!D 
(KAIAS TIllIlIS -1lI!tiiiliS I'ADAInllI KIAS III', TANAII CII II. 1940-5m) 11/59 APO0 
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Balai Penelitian Watkensville
Hasil-hasil percobaan di 


dan 27 balai lainnya diselu-.":h Arnerika Serikat, sebagaimana
 

pula hasil-hasil 
dari Afrika dan neg.ara-negara lainnya,
 

menunjukkan bahwa persentase kemiringan lereng sangat jelas 
Satu fakto"mempengaruhi er'osi tanah , limopasan dan hasil. 

lain yang berinteraksi dengan erosi dan kemiringan lereng 
yang haik,adalah tingkat produksi tanaman. Teknik budidaya 

jarak tanam yang tepat dan pemupukan yang dilakukan sesuai
 

anjuran hasil uji tanah, t:?nyata mrempengaruhi tinLkat erosi 

secara sangat nyata, sebagaimana ditunjukkan pada grafik 

berikut ini. 

/2 

/0 

0 / 2 3 4 5 6 7 
Slope -per cenl (KPIIIIIlI:A 

The offect ofsloton ernxio,,fcir dlf:ernit lvels I li eof jioiu.uti, Iof 
11IIA1 'I1II1IIAII0I;1 IIIII tlll lAl 'rICIIKAT{l1ll11MAIlIlIlKIMIIII 1.I1IIIItiI 1111w II 

J,(IUt;I 1PIIIIIIIIKSI 
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Hudson mendiskusikan pengaruh kemiringan lereng dan
 
panjang lereng secara cukup rinci. Ia ienyarankan agar

kemiringan lereng dan panjang lereng dikombinasikan didalam 
penggunaannya, pada rumus kehilangan tanah universal 
(Universal Soil Loss Equation).
Grafik-grafik berikuc ini yang disiapkan dari data yang
diperoleli dari berbagai sumber meaunjukk;-, bahwa makin cura[
lereng makin besar erosi. 

Diperoleh pula sejumlah alasan, dengan makin curamnya lereng,
kekuatan tetesan hujcan menghancirk--n tanah makin besar, dan 
limpasan air makin besar dan cepat Iula. Jumlah erosi tidak
 
harya sebanding clengan kecuraman lereng, tetapi meningkat 
cepat dengan peningkatan lereng, sebagaimana ditunjukkan pada
 
grafik berikut.
 

LQ-
R 

Slope (vmimfN;AtI) 

rhe relationship berwee;i erosion and slope 
( IIUII"ICAII ArAIA IIOS1 &ANKMIRINCAN )( 4 ) 

Ilengutip kembali Hudson, "pada lereng yang panjang 
akan
 
terbentuk limpasan air,yang jumlah, kecepatan dan
 
kedalamannya lebih besar dari yang terbentuk pada lereng yang

pendek, dan yang mengarah kepada pembentukan erosi parit". 

Q) 

Length of slpe/Ol (PAIRANGI l1.11111916) 

7The reclationshipbeicte er-osioni and length of slope! 

( IIUIIUN(;ANANr'AIA GlROSI DANl PAN.IAIN( I.nUNG ) 4 4 ") 



PENELITTAN IRJJAN YA1{G 14ENDASAR
 

Bersamaa, dengan penelitian lapang terapan yang sedang
 
diselenggarakai di 28 balai penelitian di seluruh Amerika
 
Serikat dan juga di Afrika, fisika air dan tanah juga
 
diselidiki secara lebih mendasar. Tetes hujan secara khusus
 
diselidiki. HI-nara-menara tinggi yanZ tertutup dibangun yang 
di puncaknya dilengkapi dengan suatu sistim penyediaan air 
dan pera] tan pembentuk tetes hujan serta diperunakan pula 
bermacam-macai peralatan pelacak dan penangkap tetes hujan. 
Para peneliti ingin mengetahui seberapa besar inereka dapat 
membuat tetes hujan dan berapakah kecepatan-kecepatarn 
terminalnya ketika tetas hujan-tetes hujan tersebut menyentuh 
bumi. Hereka membuat tetes hujan tiruin dengan ukuran darn 
berat yang telah diketahui dan melepaskannya dari satu 
ketinggian. Kemudian dengan mengunakan tekuik fotografi 
kecepatan tinggi dihitung kecepatan jatuh dari tetesan­
tetesan huj an tcrsebut. Belakangan para peneliti memberikan 
muatan lis.rik pada tetez hujan dan mengukur kecepatan 
jatuhnya pada s3at melewati medan elektrormagniL. Sumbaneln 
tevbesar diberikan oleh Dr. Laws. Ia meniemukan bahwa te tesan 
celiderung untuir ns<recah ketika diameternya inelebihi 6 mm, dan 
pada diameter S hirigga 6 mm kecepatan terminal inencapai 
sekitar 9 meter per detik, yang menurun hingga kurang da-i 5 
m/detik r jda diameter 1 mm. sebagaimana ditunjukkan pada 
grafik berikut. 

.9
 

7 

S6
 

I 5 

q, 2 

!I I ' I , 

o 2 3 4 5 6 

Drop diowne/er - mm (DIAIIRTU TTUS .,.) 

"T'heterital velocity ,i.
raindrops (doa fromt LAWS 19,11) 
(KHCUPATAHTDRIINAL DAR[ Tres IIUJAH) C4 ] 

Banyak penelitian dilakukan untuk menangkap tetes hujan
 
aktual pada berbagai macam hujan.
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hujan ada

Banyak informasi diperoleh tentang ukuran tetes 


hujan. 	Dua grafik berikut menunjulckan
berbagai intensitas 

dalam mm/jam berkisar 
dari 12.7 nun/jam


intensitas hujan 

ukuran


hingga 	165 mm/jam. Perhatikan adanya pergeseran dalam 


dari yang kecil hingga yang besar, pada ixlLensitas 12
 
tetes 

mm/jam hingga 115 mm/jam, namun kewudian ukuran tetes 

menurun
 

secara jelas ketika intensitas hujan melebihi 115 
mm/jam.
 

/2.7mm/hour (Lows 1943) 

q." /5-40 mm/hour 
%14 	 0 1 

t. 15 	 Q2_)40-65 mm/hour 

65-1/5 mm/hour c-n/jua~ 	 2 

10 . 

r 6 

U'
 

Dro d/mlr-r (4^-)n.T'r~ -


DroP diameter -mm (DLAHPTDit Tu'rDs 

intensitiesDrop si.e distribution at low and ,iuediiun
ll
 

UKURAt "IrvUS ADA tinr ts-LrAS RUHNII M SDUANG) (4)
(UISFRIUIJSI 

0 65-15mmlhourQ10 
. 115-165 am/hour 

M. 88 	 40 0 more than 165 mam/hour 
- - K(1.0011DIII 	 165 ..m/J..m)
 

,

" 6 

, 

02. 	 34 5 6 

DDrop 	 diameter -5m
 
(D8AHBTUII TorIs : !.)dAstribution at high intensitiesDrop siz.e 

TUl"O5PAPA^IRMTISITAS(D)ISTRIOUSI UIKURAH TIIJIGI)t4) 



Hudson menunjukkan bahwa diameter median nampak" agak 
stabil pada 2 n hingga 2.5 mm untuk intensitas 24 mm per jam 
hingga 150 mm/jam. Bahkan pada diameter 2.5 mm satu tetes 
hujan mencapai satu kecepatan terminal lebih dari 6 meter per 
detik. Tetes-tetes besar mencapai kecepatan 9 m/detik. 

Hudson berkomentar tentang kecepatan terminal " Sebuah 
benda jatuh bebas dengan gaya gravitasi akan melaju hingga 
tahanan gezekan udara sebanding dengan gaya gravitasi, dan 
akan terus bergerak jatuh pada kecepatan tersebut. ini 
dikenal seb.agai kecepatan terminal yang besarnya tergantung
 
kepada ukuran dan bentuk dari benda. Sehelai buku memiliki 
s=,tu kece7-tan terminal yang sanegt laimbat, yang dicapai 
setelan jatuh beberapa sentimeter, nainun untuk sebuh born yang 
di jatuhk'=.n dar'i sebuah r.esawal. udara kecepatan terminalnya 
baru akai cicapai setelah jatuh sejauh boberapa ribu meter, 
berdiameter 5 nri aklalah sekit:ir 9 mideti" 

Trminal "dacity 
C(ECEPATA TEm41AL) 

50 

S0 

e.~J 0 / (Dh)J4ETE1 
3 
T

Drop cliometer 
;77)

- nMM 
5 

F,.idiaj the moa. voio drop dijoo" (1350) 
(NE.l.NTU.A.N DIAMETERTtES VOLUMEStDFIAH(DSO)) 

M _ 

- = .,= 

0 25 5F0 75 100 125 150 175 200 
IflEnsity -m/ hour (INTENSITAS - om/Jm) 

r1n rolanon bz.tn mcodlan voiu drop gjamerg? and iLRWUU7 
(WKBUIC~kNANTAP-A DIAMETER TETES VOLUME MEDIAN DENGA.I 

INTESITAS). (4) 
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Banyak dari para peneliti hujan tersebut yang menekankan 
betapa besarnya kemampuan hujan mengarosikari tanah. 
A.P.Barnett di balai penelitian Watkensville juga meneliti 
enerci dalam hujan lebat yang dcpat menimbulian erosi. Ia 
tunjukkan bahwa hujan lebat nic.nimbulkan 86 % erosi tahunan 
dalam waktu 28 jam. Fotografi kecepatan tinggi 
memperlihatkan bagaimana tetes hujan memukul tanah 
sebagaimana layaknya sebuah born. Pukulan hujan tersebut 
nlnimbulkan kawah-kawah kecil di pernukaan tanah dak 
memencarkan partikel-partikel tanah 4 atau 5 cm ke udava.
 

Hudson selanjutnya menegaskan bahwa kekuatan ero.i pirkulan 
tetes hujan ini adalah 256 kali lebih besar dari kekuatan 
normal dari aliran air hujan diatas pernmikaan tanali dengan 
kecepatan 1 m/detik 

Gambar dibawah ini menunjukkan hubungan antara intensitas
 
hujan dan enersi kinetik (Joule per meter persegi tanah per
 
aim hujan). Hasing-masing kurva dibuat oleh masing-masing
 
peneliti yang berbeda dari studi-studi di berbagai negara dan
 
kurva-kurva tersebut nampak ',erkecendrungan sama. Penelitian
 
Hudson di Afrika yang mengu.ur intensitas hingga 225 mm per
 
jam menunjukkan satu tingkat enersi yang- mendekati tetap (26
 
Jcule per ieter persegi tanah per rnir hujan) prada saat 
intfnsitas ,mencapai sekitar 75 mm per jam. Tingkat eneri 
kinetik hujan tctap pada intensitas 75 mr per jam hingga 
internsitas terti:ggi yang dicatat, yaitu pada 225 mm per 
j anl. 

ld/aur (itunderslorms)
3Z[ / i~r,, (IRJ^, LUBAT/11A.^{)
 

{ = I schineier 

S2.
 

' t 

C) 
I *!

C1.Ke/Aur 
(9enero/ro4~ CAN9IAR3.9 ruMIHUA ArrAR,~A.!rI xjtari4 IIIIJAN 

0- I IAIJ AII INTrIrISi~rAS. * HA IG-141S I HIIVA 
SfIILAN.iI1r KU INr'MrSI rAs rkiviiiwtil 

6 YANGTIUCATAr. PUILreriTrAN ti . III 
SIILUNGGAIIAKANIII rIRGIAHA-HDGAIIA 

0 25 50 75 100 125 11:0 175 20 225 

/nten.sity-mm/hour (IIwrreNSITAS - a./J..) 

The relation beituee, hinetfic:nergy of taifali ald i lnsity. Eirach 
c'itrr to the /,ighest iiiniy uecon/.d. The itiile wtre cartied o1t in Ihextedil 
following coltIU ie: III )soij-Rldesin, KPLr(At-ndia I(t-T-Titinad,I, 
hIIIAIA- 'apatt,WISCIIIlicu-R-Ujge.l Slaes( 4 
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Dengan demikian erosi yang dikandung air hujanlah, yang
 
menyebabkan erosi percik, yang menjadi gaya penggerak utama
 
erosi. Penelitian menunjukkan bahwa apabila enersi ini
 
diredam dekat permukaan tanah maka air hujan akan secara
 
pelan menetes ke permukaan tanah sehingga tidak akan terjadi
 
erosi yang nyata.
 

Erosi tanah yang ditimbulkan oleh enersi hujan yang luar 
biasa ditegaskan oleh banyak peneliti hujan ini. Para 
peneliti hujan tersebut menegaskan bahwa erosi tanah 
ditimbulkan oloh enersi hujan yang luar biasa. A.P.Barnett 
dL balai penelitian Watkensville juga meneliti enersi dalam 
hujan lebat yana dapat menimbulkan erosi.Ia tunjukkan bahwa 
hujan lebat menimbulkan 86% erosi tahunan dalam waktu 28 jam. 
Fotografi kecepatan tinggi memperlihatkan bagaitnana tetes 
hujan memukul tanah sebagaimana layaknya sebu.ah born. Pukulan 
hujan tersebut menimbulkan kawah-kawah kecil di permukaan 
tanah dan memencarkan partikel-partikel tanah 4 atau 5 cm ke 
udara. 

Hudson selanjutnya menegaskan bahwa kekuatan erosi 
pukulan tetes hujan ini adalah 256 kali lebih besar dari 
kekuatan normal dari aliran air hujan diatas permukaan tanah 
dengan kecepatan 1 m/detik. 

Kinetic energy of 'rainand run-off (ansI KiIETIS HUJAIJDA^ILI.PAS.I) 

Kinetic energy 4x mass x (velocity)'
(LDNORSIIINUTIS - (I him x (kecepntan), ) C ) 

Rain Run-off 
(.ASUNstKAN 25t LINPArsan
 

Mass Asspme the mass of falling Assuing 251 ruo-ol',
 
(MASSA,) rain is R? Rs
 

(IIIASIISIAN MASSADARt 11UAN mass of run-off is -

YA11; JAtUIlI AI)AI.AIIR) IMASSALIMPASAN ADALAII /s 

Velocity Assume terminal velocity of Assume Speed of surface flow 
(KIonrATANd) 8 ;I lSeC (DIAUJSIKAH KOCUPATAII of I Irn/Sec (DIASIIHSIKAN KUCCI1Ar.II 

II HNA. 8 IDARIALIflAIN PIPMAII1AAI I jd,a /deLlk) 

Kinetic ecn., ] x R x (13)2 32R x 11
 
(WLIS KNTI)4 8
 

"he rain thus has 256 times more kinetic encrgy thni the surface run-off. 
(JAVI IIUJANHIZI AN U.G UNURSI KINIUTIS 6 KALI LUNs^AN P UNKAAll) 
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Terdapat banyak cara untuk meridam enersi 
hujan yang

menyebabkan erosi percikan ini. Hudson membentangkan kawat
 
nyamuk beberapa sentimeter diatas permukaan tanah. Peneliti
 
lain didaerah tropis diseluruh dunia mengulangi percobaan
 
yang sama, dan banyak yang niemastikan bahwa hamparan rumput
 
yang baik yang menutup tanah atau suatu mulsa akan inemberikan 
hasil yang sama dengan kawat nyamuk
...... yaitu menurunkan
 
erosi hingga nol *tau sangat mendekati nol.
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Apa yang akan dilakukan -orang petani apabila ia
 
curah
sungguh-sungguh mengerti bahwa enersi yang tingai dari 


hujan berintensitas tinggi menimbulkan erosi percikan dan
 

dapat dihentikan dengan semacam penutup tanah yang sederhana? 
Penutup ini dapat berupa tanaman yang tumbuh senat, yang
 

terjadi,
daun-daunnya bertumpang tindih sebelum hujan lebat 


atau dengan menggunakan sisa-sisa tanaman dan mulsa, atau
 

dengan mengEunakan berbagai jenis daun atau jerami, yang
 

disebar merata di atas tanah. Terdapat satu alasan yang baik
 

untuk penggunaan mulsa.Ia tidak hanya mengendalikan erosi,
 

namun juga meningkatkan infiltrasi air, menurunhan suhu tanah 

dan evaporasi serta juga meningkatkan kandungan bahan 

organik. 
Kita tahu bahwa satu hamparan rumput yrang baik 

pada Eatu hamparan
menghilangkan erosi. Kita jua tahu bahwa 

ruinput tu Lcrumur 2 atau 3 tahun yang diolah dengn 

membalikkan lapisan perakarannya, anda dapat menanam satu 

tanaman baris diatasnya pada tahun berikutnya tanpa 

menimbulkan erosi yang berarti. Beberapa petani maju bisa 

jadi tertarik pada praktek pengolahan tanah minimum atau 
tanpa penpolahan tanah. 

Grafik be-ikut ini menggambarkan bagaimana tutiipan tanah
 

meningkat oejalan dengan pen.-ngkatan umur tanaman.
 

TAMIIAN PAJAnn(OSIVITAS IffIfAI )( 'fI;AIIIIII 1-I1flITUI'Af01.1111 

b.Ellacf of cover by plants on ahiall CcoiviliC )7 

• i iii66 il6i66t! I *66 I li II i l l i 
I I 6 I I tIe 56,6,l
Illl IllllllI I.I 


(i Il I l llTAS
 
-osiv Ily I iIl

Of faln*!- fi iiiiiiiiI 


PI KUi4AI.Gl l Ol II .1,1.I I I I I; I .I ill, , ' ll
 
TIITffSAlIliIIJANE 

.I

01.01l 1AJIIK) diniiiised I I e q* II .l 

'y"Cover* .. ... . 
I ' t 

(TWLV'If|IlI IKA Suitetoe. vosad I ':' * t,,; .I-01 dAV IP Ii'1,V tn~j v' Y' i I I " 

I.JL-

LII1 lifZ,))C3 = C- CM C3 C3
 

00% *- 40% ± 0%
 

pIll; P12111I infrlIll 

Effecl of cover by planilson taifall etoslvlly
 

(PONGARUIIPRIlITUPA 01.1ff1TAIIAIfAfIIAUA E1POSIVITASIIIIJAII)
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- ---- 

Apa bi Ia penutupan tanah 100% tidak dimungkinkan, 
persentase yang lebih rendah dari tutupan tanah masih1ah 
berarti. Fenelician mrenunjukkan bahwa 40 atau 50% tutupari 
tanah akan dapat dengan sangat inenurunkan eosi. Satu laporan
penelitian menunjukkan bahwa 40% tutupan tanalh yang tersebar 
merata, menururikan erosi menjadi 10%. Lihat pambar di bawah 
ini. 

100 a. Efiect of low.level soil cover on splash erosion 
(I'EUGARUIt I'NUTUPAII TAHAIt Y'AJ1, DIKA" ttR Il.7T&jAl 

go- TRI!ADAP EROS[ TUIeUANt IIUJAN) C7) 
80­
- Ovorh ad view of randomly distributed cover. (PANDAUGAIIATASnAnl 

.. 70-For besol lucls, cover should be on or ve y I',IHnuru'Pvu YAIIGTUIRSUnAa 
70- near Iho soil surface, and as evenly spead ACA. UNTIJK-I111GA1,til

us possible. , TIKDAIK, PO1uTUIUm Su-

Fm AI AIVIYUAPARJAATAUr.CKAT80-
P.HIRIIKAAI TANtAI, RAN 

;5 50­ ,, lHINlGKIN) .
 

E 20% 60% 100,0 
u= 40­

30­

o AC i 

L10-----­
, 10 20 30 10 50 60 70 00 90 100 
". Percenlage of rainfall energy Intercapted by low-level cover to the sol 

...... 'n I IIII.IAt YANuGDINitsrmIsisl Oi.ll TUTLrA4 ArC'D,41U )
Satu tara yang mungkin dilakukan untuk menghindari erosi

Yang serius adalah pengaturan tanggal tanam. Jika masa-mas
 
intensitas hejan 
 yang tinggi diketahui, patani dapat

rnenguusahakan agar tanaman-tanamatlnya turbuh 
baik, sehino

tajuk tuuhuh sempurna dan memberi](an Pe V1inclungan trerhadar,
perrnukaan tanah, pada saat hujan-lurian puricak datang
Lihat Painbar bej'kut 

U, - iDuflun of .............
 
less Ian ,10qb cover b-.-

UINUT1IIK(ANIKAN X IIAI /WAXTII ItttAttA 

-. 411 11 12 1 2 - Montih (SitllAt) 

>. 1111ohlall HUll NI~lKlllAlID I)IJI 


5, ev ents
u 

>. 100- 100
 
C-


U, ,I00
u a 61 50;0 .zi2 40 ...... 

- 0- 0
 
S50 g0 100 P1 P2 

% control of splash erosion Planting dales Time larvest 
(TANIIIALTAHAH) (WAKIU)) (lPANfill)

(I m(irrlrnl. L'ROSITUIRIlIllI^J)C7) , 
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Beberapa orang berfikir bahwa konservasi air adalah
 
lebih penting bagi petani daripada konsjerva.9i tanah. Dasar
 
pemikirann%,a adalah bahwa didalam prcrses mengkons-ervasi air, 
hasil akan ineningkcat dan konservasi tanah akan cEnrdrung 
terjadi pula. 

Perciltan tett s hujan di prrnukaan tanah me~nyumbat 
tanah, rnetadatkan tanah-atas dan mencegah masuknlya air secara 
cepat ko, d~ilain tanah. Aprbila tzinah dimoiuIa atftU ditanamil 
rumput, air akan I-,ebas untukl masuk k.: rialani tanah scara 
cepat. lBebierapa tanah mcmpunyai larlisaii-lIapisan padat cieer t i 
misalnya satu lapisan tajak, dirnana rpengo'lahan tanial;. 
bertahun- t.hun puda k,1e da Ila i. .n yang samfa tnenyababkai-f 
terbentuknrya lapisan tanah yang termampatkan secara kcuat. 
Jc-nis-jenia tanah lainnya mungkin mnemiliki satu lapisaii padat 
yang secara aletmiah terbentukc. srebagairnnna ditunjukkan dalatn 
gamnbar berikcut ini. 

t,1t -1RitA-rAS (DUBURLIAPA TERPADAIIKAllL 	 WAII 

li) few 11111coiicit I - T ukriuiiA 
ai.1 seait by iiumdioiw ­ -	 .IUO 

(t.APISAJOWI~ Ililnyo layi iaa,,igcd by f - - -. ( iit 
IIISAX01141i )o coiIpactlon by 110 io - - - -b) . . A liw mOl(MIi 

.	 .: . (iUliiAiA 1ttiSiI).'t-d01U: 11IW0M (bi) ,, yocus;o 

At~lIi ti.~----.-A 	 tow yajis 
iVOliili 	 i vu Mit Lo: tliiibt 1tAtA TAtilt1(U t , t ofi ot1s 	 it 

*tAP ISAt 1 UHAtITAt. LiltiAl )	 itd A
110 ViV 	 I'llo~u tl (A I SAlt BAJAK. 


CAiIAII,. 'AJAK PADA033011
 

Natitoiiy occurin 7.er C ...... 

d oi~lialudL. cloy.utl eha li. ~tt~i 
.tatt~iulc. etc. (u usae 

rO.AIiSiiANLAH AllYAG(ItlAK 	 DItSKAtA) 

(a tIAT tAtlAr TtUttltimm.tA.'I 

( I tAt OtT. KALKRtIt, tiLt..
 
031111HLUillAS)
 

Apabiia permukaan tanah tidak tersurnbat akibat pukculan
 
tetes hujar. yang basar, beberapa jenis tanah membiarkan air
 
untuk tn.-suk sccara cepat sen'.ntara tanah-tanahi lainnya
 
meclakukannya secara. sangat latnbat sebagaimuana d itunjukkan
 
berikut i. Aprlabila lnungkirt lcn-tahuilah laju aliran air padla
 
taniah-anahi d ittia and.'i scedang hok-Ierj a.
 

Classes of stil pt~ermbilitt (KI.AS- LAS tlldfiiAIt ixrAS TAttAt1(4) 

Rllem Itsi 
Ii ted(ollAK IttISI ) l A Al.I tAil) 	 l'Iiilijipite S~vmttiouts 

i fied coiigDescifti'itt Rate of Jhnzu0 US Sytutbol Syunbit 

Very Slow less tllt 0-5 1 1 
SlowV (LAFIIItAr) 0 05 to 0-20 23 
Modet..ttdey Slow 0.20 to 0-80 3 

M ett:(Sli~tirtt) 0.80 to 2-50 it1
 
AModjer:lt~ly rtpid 2-50 to 5-00 5 3 

Rk:tpjid (eitlAr 5-00 to 10-00 67
 
Very r~lpil over 10-00 7 ' 

A*llte r:ltt. t)l 110w ill iichtes per.hour trought saturate~d (lildisturhedl cot,:s itder amhend tt( 

I t. ol'wnmer. 

liAi.A tIicit PRu JAIt M3t.At.it COlIrOtI rANAII TAK TUtttANG61.UJL'ttltti Alit IlIAIl PU~ttiARtIA
(LAJIt ALl tAi 


AIR 1 1111t111tI lATAS tttlRIMIttAAHcnttrttt rAtlAil)
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Telah ditunjukkan oleh banyak orang bahwa Ludidaya 
tanaman yang baik, pengolahan ]ahan yang balk mengurangi 
erosi. Suatu lahan yang dipupuk baik tidak hanya memberikan 
hasil yang baik bagi petani namun jLga mengenbangkan sistim 
perakaran yang lebih besar,serta lebih banyak sisa tanaman 
tersedia untuk dapat disebarkan di perrnukaan tanah.
 
Ini akan melindungi tanah dart kerusakan akibat hujan dan 
yang selanjutnya meningkatkan bahan organik di dalam tanah,
 
yang dapat meningkatkan kesuburan tanah bagi pertanarnan 
berikutnya serta pula meningkatkan laju infiltrasi. Pula,
 
satu tanaman yang tumbuh sehat sebagaimnana disebutkan 
sebelumnya, akan tumbuh cepat sehingga dapat memberikan 
perlindungan yang lebih cepat bagi tanah terhadap hujan lehat 
selama awal-awal masa pertumbuhan tanaman. 

Apabila seorang petani berkeinginan untuk mncoba 
beberapa ide untvk melindungi tanahnya dart hujan lebat, 
seperti misalnya dengan pemulsaan, make ia dapat diharapkan
 
untuk pertana kali memperlakukan bagian dart lahannya yang 
tanah atasnya paling tipis, seperti tanah " C " di grafik 
berikut int. Ia perlu untuk memperlakukan bagian lahan 
tersebut terlebih dhhulu karena akan tidak berartilah bagian 
lahan tersebut bila tanah aLasnya terangkat seluruhnya. Tanah 
" C " akan tak berguna dalam waktu beberapa tahun jika tidak 
dilakukan tindakan-tindakan pencegahan. 

t. Plula'llullrI losses 01 ,rodt:C'lvaclitilltl h| dlI:uruid :oils tluo to.1k IOllIl lt llls311 te'tl. 
41oIooil loss el hiosumo doil, at U sl ,151111. ,I'IArtP IIAS IIs AKI'cI 

h Lo.!i'.:u l tdclhfSI cliOAiA.M I rAhlzrI'ArI t YANG n.'l.nIuA Il.JIAB II 'IM*lAIMIIAlJitr 

lroduclio Caracity Equalsa~wii? ot sol loss 
homl Suflac", Iii C41l.l1"ldl~s. 

L.IAI.'%Il yARISMt). 

7 
(b) 

(Tlnc~sr mu151Ynit; 
SVL%,DA-.c.) 

.:-I... 
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(POR IASP DAM POrceIIatOI 
KOIlILMHatAN 01proluctive 

1,XAIAstrAS capacity loss I0 V 45% 51% 
PioXKI'nF) b. Differentlil rates of soil degradatlon due to equal rates 

01 etosioral loss c1soil ddpilh.
 
(12411LA- YAIlG IltllttltA WWISSiIAISI TA)tJI AlIIIT)(7)
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Ingat bahwa petani marjinal tidak akan mau mengambil
 
banyak resiko. Namun bila ia melihat bagaimana ia dapat
 
meningkatkan hasil-hasil pertanamannya dengan mengkonservasi
 
air, ia akan juga mengkonservasi tanahnya. -ulsa dipermukaan
 
akan meningkatkan laju air memasuki tanahnya sehingga tanaman
 
akan mendapat !ebih banyak kelembaban.
 

Keputusan petani dipengaruhi banyak faktor. Apabila 
kenyataan-kenyataan baru diberikan dan ia mrempercayainya maka 
kenyataan-kenyataan baru tersebut dari keterampilan dan 
penffetnhuannya dani 4a biasanya akan mtingambil keputusan yang 
tepat. Suatu perencanaan produksi atau program pendidikan 
aka.n lebih herhasil apabila ide-ide petani disimak secara 
lebih E'eksama. " Pendekatan dari bawah - ke atas," bukan 
dari atas - ke bawah " terbukti memberikan hasil yang baik 
bagi petani 

UIn 

(lllut~u lslxO 

,, -'n/./lu
'n/Ju, 


(LAIN-LAIl)
CBIAYA-B(AYA) 


(: * 
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Berikut ini Persarnaan Umum Kehilangan Tanah (The 
Universal Soil Loss Equation) . Persamaan ini dikembangkan 
oleh peneliti-peneliti tanah U.S.D.A. pada tahun 1950-an dari 
data yang dikumpulkan selama 20 tahun dari 23 balai 
penelitian yang melakhkan penmukuran-pengukuran erosi tanah 
dan limpasan air pada petak-petak percobaan. Sesungguhnya 
data dari lebih 10.000 petak-tahun percobaan telah dilibatkal 
di dalam pengembangan persamaan/rurnus ini, dengan 
mermanfaatkan satu koinputer" sangat besar yang baru 
dikembangkan pacla saat itu di Universitas Purdue. 

Wischmeier (1955 - 1958) berhasil membuat persamaar seperti
 
berikut ini :
 

A = Erosi
 
R = erosivitas hujan 
K = erodibilitas tanah 
L = panjang lereng 
S = kemiringan lereng
 
C = pengelolaan tanaman (jenis tanaman, dosis pemupukan, 

tanggal tanam, pola tanam, dli.)
 
P - faktor pengelolaan lahan seperti tindakan-tindakan 

konservasi
 
(pengolahan tanah dan pertaoaman menurut kontur. dl].) 

(OHMSI AD)AI.Alr SA-rij iFtm'l(i O/I)l 

EROS/ON isa funic//on OQ
EIOS/V17y and EROD/S//y 

(IUIIlVITAS DM1 IIOLL[11BILiTA$)
 

('"'1JA)IFALL PHYS/CAI_RA, 


Cl/A iA CFT/I/S TICS AANAG&EA'fEN 

ENERGY LAND CROP 
(wlls ) AANAGEMENT MANAGEIENT 

III IIDAYA)
(TWIIIIj 

I.AII M I 
t( ItGUAMI 

A = x K x LS x P X C 

which is /1w UniveL'rsa/ So/I-Loss Equal/on 
C YAIIO .\lIALIAII lIlIIIlIS llill WlOSI ) (4 ) 
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Di Amerika Serikat USLE telah diterapkan secara, sangat
 
berhasil di dalam memperkirakan jurnlah tanah yang hilang pada
 
berbagai tingkatan pengolahan tanah dan tanaman.
 

Alat peniru hujan yang juga dikembangkan pada akhir 
1950-an oleh U.S.D.A. (Departemen Pertanian Amerika Serikat) 
telah pula melengkapi data yang diperlukan yang tidal, 
tersedia dari percobaan-percobaan sebanyak 10.000 plot-tahun.
 

Meskipun kita tidak akan membicarakan persanaan ini 
secara rinci dalam tulisan singkat ini, namun ditegaskan 
bahwa persarnaan ini telah menjadi satu alat yang sangat
herhasil di Amerika Serikat dan dengan asumsi-asumsi tertentu 
persaiaan tersebut dapat diporgunakan disini pacla kondisi 
hujan dan tanah tropis. 

Bahkan dimasa mendatang persamaan ini akan lebih teliti
 
apabila satu alat peniru hujan yang ringkas dapat digunakan

pada kondisi tanaman dan tanah tertentu di Indonesia, untuk 
memperoleh faktor-faktor korek.i data yang diperlul:an.
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TERASEFING
 

Teras bangku sangat baik untuk sebagian besar lereng
 
apabila kondisi tanahnya sesuai. Apabila tanahnya dangkal dan
 
lereng relatif curam, teras bangku tidaklah tepat. Pada
 
keadaan tersebut pertanaman lortng sebaiknya diterapkan. 
Teras bangku juga sangat mahal biaya pembuatannya. Seorang
 
ahli tanah di Jawa Timur menyatakan bahwa disana dibutuhkan
 
sekitar 3 tahun -orang kerja untuk membangun teras-teras 
bangku pada satu hektar lahan yang relatif curam.
 

Apabila petani tidak memiliki tenaga kerja atau uang 
untuk membangun teras bangku, atau karena alasan lain 
menginginkan sistim terasering yang lebih murah, maka satu 
dari tiga saran berikut mungkin layak bagi petani tersebut.. 
Ketiga sistim ini memiliki barisan-barisan batu, jerairi 
rumput dan pagar tanaman legume atau guludan-guludan kcil 
tanah dengan rumput pada bagian atas dan tampingannya. 
Apabila diperlukan guludan-guludan tambahan dapat ditambahkan 
sebagaimana ditunjukkan pada baris ketiga dan keempat daL-i 
sistim guludan batu pada kontur. Sistim -sistim diatas adalah 
sesuai utnuk lereng-lereng yang cukup landai. 

Eaith bantksol cohlour (0;i1lIA 1AIAI PalPA I I I) t 7)' 

• " ', Ti b I'MLAjI)(PPIGJIAVIJM 

... . .......... 


........
 
-5,, 

I
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Contour bantks at tilted stognes (wttifmm IIA1 PIA YVOUt (7 

(flAttSAtl.BARZSAII
BATII.SISA TANAHAN.
 
RhtlNtur ftBHURUTKottruRt, DAlNATAUTAIJAIIMI PAGAII) (7) 

Contour lines of stones, c~ropliash, Effective Oil Deihid stope&
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Untuk iahan pertaian yang curam dimann diusahakan
 
pada
tanaman-tanaman pohon dan pagar (perdu), boberapa saran 

gambar berikut ini mungkin bisa-membantu 

.- 'I - ". .. ' 3' - .',.. . . 

.~: ' ' ;,..".V) . 

' . . ," 

4J 

Hi',.d ditch "'" I' .," "'."otco 'i -."n a 
00,,,,, .- ..'.... 

I 

..O, 'r,, .. 

* ... ~* -'~'...,-*'..:S ,',' 

1,1lC1011811lIOI1aAPiIIIos|) ('IfIlAII 'Illillll111.1-) Oi 3.534Io11111Co 

Sebagaimana telah disebutkan sebe]umnya, arabila jenis­

jenis tanaman lainnya hendak pula ditanam pada lahan yang
 

curam, maka sistim pertanaman lorong tidak dilakukan di
 

Indonesia. Bila tertarik, disarankan untuk menelaah tulisan­

tulisan yang diterbitkan oleh balai-balai penelitian
 

pertanian dan berkonsultasi dengan pa'a penelitinya. Satu
 

tanaman legume yang sangat baik yang ditanam menurut kontur
 

yang menurut pengamatan sayo sangat baik bahkan pada tanah 

sangat masam adalah Flamen-lia c-=qeta. Eli dua lokasi tanlman 

ini berumur sekitar dua tahun. Jika dicampur dengan rumut, 

ia adalah pohon yang baik bagi ternak pemamah biak. Sebagai 

pagar saya melihat tanaman ini ditanam dua ba's dengan jarak 

hanya beberapa sentimeter antar baris, juga didalam barisan
 

ditanam rapat bentuk yang mnenarik. Tanaman-tznaman yang telah 

dewasa ini dengan akar dan batang secara rapat berjalin,
 

secara baik sekali memegand tanah. Seorang petani yang 

mnemnberikan ternaknya dengan 50% rumput dan 50% daun-daun 

legume mendapatkan hasil yang baik. 
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Terdapat banyak macam guludan-guludan konservaai atau
 
teras-teras kontur berdinding ting=gi. Hal yang penting
 
diperhatikan di dalam melakukan pemilihan. Adalah dengan
 
memastikan tujuan dari setiap macam pilihan dan banguian 
macam apa yang sebenarnya diperlukan. Semuan'a menangani air
 
namun beberapa diantaranya adalah untuk tujuan yang berbeda.
 
Kebutuhannya mungkin untuk menahan limpasan untuk
 
meningkatkan infiltrasi, atau tujuannya mungkin untuk menahan 
air. Tujuan lainnya adalah mungkin untuk memancarkan air 
secara r;ata, menjadikannya aliran yang tidak merisak sehingga 
tidak terbentulc erosi parit. Guludan kontur lainnya bisa jadi 

dimaksudkan untuk mengarahkan limpasan dari siatu lereng ke
 
daerah pembuangan.
 

Didalam menetapkan tipe yang akan digunakan, perlu 
dipertimbangkan tipe guludan yang akan dibangun, kemiringan
 
lahan, panjang lereng yang dibutuhkan, jenis usiaha tani dan 
alat-alat konstruksi yang dibutuhkan . Sesungguhnya rancang
 
bangun dari bangunan-bangunan koneervasi didasarkan kepada 
prinsip-prinsip hidraulik dan hidrologis yang telah mapan, 
sebagaimana dijelaskan dalam buku-buku pelajaran (Lihat 
Hudson). 

Saluran-saluran pembagi atau parit-parit pemotong atau 
guludan-guludan kontur pernecah aliran air dirancang uiituk 
memotong limpasan permukaan dari bagian lahan yang lebih 
tinggi ke bagian yang lebih rendah. Itu merupakan saluran 
terbuka dengan puludan pada bagian yang lebih rendah. Rumput 
dapat ditanain pada sisi atas dari guludan untuk menangkap 
tanah dan membiarkan air limpasan melimbah ke saluran air. 

Pada ter-as-teras kontur atau teras-teras saluran
 
berjenjang pada lereng landai di bawah 8% pada usahatani 
meknis, guludan-guludan dibangun rendah dan lebar sehingga 
peralatan pertanian dapat lewat di atasnya. 

Untuk membangun saluran air tipe apanun, 
berkonsultasilah dengan buku-buku pelajaran atau dapalkan 
saran dari ahli tanah setempat atau insinyur yang 
berpengalanian. Saran yang sama beclaku bila henclak memilih 
dan inembaneun terjunan-ter. unan dan saluran-sa turan air 
. t na .3 
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